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Abstrak  : Kesesuaian penempatan kerja dapat dilihat dari kinerja yang dilakukan oleh karyawan tersebut. Salah satu 
tindak lanjut dari penilaian kinerja yaitu adanya mutasi. Kebijakan pimpinan dalam melakukan mutasi disadari sebagai 
sesuatu yang mutlak dilakukan. Perubahan perilaku juga tentunya memiliki suatu hubungan dengan kinerja karyawan 
dikarenakan setiap individu pasti mengalami suatu perubahan dan perubahan tersebut terjadi pada perilaku dari karyawan 
sehingga akan ada hubungan dengan perubahan perilaku. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan 
mutasi dan juga perubahan perilaku terhadap kinerja karyawan pada Bank BRI Cabang Manado. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda untuk menghitung besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, penyebaran kuesioner, dan observasi pada objek penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mutasi memiliki hubungan yang positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Perubahan perilaku memiliki hubungan terhadap kinerja karyawan. Mutasi dan perubahan perilaku memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Mutasi yang dilaksanakan di Bank BRI Cabang Manado seharusnya 
berdasarkan pengukuran dari kinerja para karyawan bukan berdasarkan instruksi dari pimpinan cabang. Dalam penerimaan 
perubahan tergolong dalam kategori baik dan para nasabah merasa puas. 
 
Kata Kunci : mutasi, perubahan perilaku, kinerja 
 
Abstract : Suitability of work placement can be seen from the performance performed by the employee. One follow-up of 
performance appraisal is the existence of mutations. The policy to carry out mutations is something very normative. In 
matters of mutation, the leadership policy in carrying out mutations is realized as something that is absolutely done. 
Behavior change also certainly has a relationship with employee performance because each individual must experience a 
change and these changes occur in the behavior of employees so that there will be a relationship with behavior change. 
This research was conducted to find out whether there is a relationship between mutations and behavior changes towards 
employee performance at the Manado Branch BRI Bank. The analytical method used is multiple linear regression analysis 
to calculate the effect of variable X on Y variable. Data collection techniques are carried out by interviews, questionnaires, 
and observations on the object of research. The results showed that mutations have a relationship and not significant. 
Behavior changehave a relationship to employee performance. Mutation and changes in behavior have a significant 
relationship to employee performance. Behavior change has a relationship to employee performance. Mutations and 
changes in behavior have a significant relationship to employee performance. Mutations carried out at the Manado Branch 
BRI Bank should be based on the measurement of the performance of employees rather than based on instructions from the 
branch manager. In accepting changes in the good category where the customers will feel satisfied. 
 
Keywords: mutations, behavior changes, performance 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Sumber daya manusia mempunyai peranan yang besar dalam suatu organisasi, terutama dalam 
mencapai tujuan organisasi didukung sepenuhnya dari perilaku karyawan. Oleh karena itu, karyawan 
mempunyai peranan penting dalam membentuk dan mengelola organisasi dan memanfaatkan teknologi yang 
ada. Kesesuaian penempatan kerja dapat dilihat dari kinerja yang dilakukan oleh karyawan tersebut. Jika kinerja 
karyawan tidak memuaskan, hal tersebut dapat terjadi karena penempatan kerja atau tugas yang diberikan tidak 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Kompetensi berlaku untuk seluruh karyawan, baik lama ataupun baru. 
Penempatan tersebut biasanya disebut dengan mutasi.  

Kesempatan menduduki jabatan merupakan persoalan tersendiri yang dihadapi oleh seorang pegawai. 
Sebagian pegawai mendapatkan kesempatan yang baik dalam mendapatkan jabatan, namun sebagian pegawai 
lainnya kurang mendapatkan kesempatan. Pegawai negeri dalam menduduki jabatan tergantung dari 
kepangkatan dan juga masalah prestasi kerja mereka. Namun sesungguhnya selain itu posisi jabatan juga 
memberikan peluang kepada pegawai negeri  untuk lebih mengenal pejabat. Pejabat dalam pegawai negeri 
memegang kendali keputusan, oleh karenanya apabila pegawai negeri dekat dengan pejabat, maka mereka akan 
berkesempatan untuk menduduki jabatan dan bahkan memperoleh apa yang diinginkannya. 

Perilaku manusia melibatkan tiga komponen utama yaitu kondisi lingkungan tempat terjadinya perilaku 
tersebut, perilaku itu sendiri dan konsekuensi dari perilaku tersebut. Berulang atau tidak berulangnya suatu 
perilaku dipengaruhi oleh keadaan tiga komponen tersebut. Penjabarannya dalam perilaku berkendaraan di jalan 
raya cukup sederhana. Misalkan seorang pengendara berada di persimpangan jalan yang sepi (kondisi 
lingkungan) kemudian ia memutuskan untuk melanggar lampu lalu lintas (perilaku). Konsekuensi dari perilaku 
ini adalah perjalanan yang lebih cepat. Selain itu pengendara tersebut juga tidak ditangkap petugas karena 
memang tidak ada petugas di persimpangan jalan tersebut. Perilaku pelanggaran seperti ini akan cenderung 
diulangi karena mendapat penguatan positif atau hadiah yaitu proses perjalanan yang lebih cepat dan tidak 
tertangkap oleh petugas. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui : 
1. Apakah mutasi dan perubahan perilaku memiliki hubungan dengan kinerja karyawan 
2. Hubungan mutasi terhadap kinerja karyawan  
3. Hubungan antara perubahan perilkau terhadap kinerja karyawan 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Mutasi 
Mutasi adalah kegiatan ketenagakerjaan yang berhubungan dengan proses pemindahan fungsi, tanggung 

jawab, dan status ketenagakerjaan tenaga kerja ke situasi tertentu dengan tujuan agar tenaga kerja yang 
bersangkutan memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan dapat memberikan prestasi kerja yang 
semaksimal mungkin kepada organisasi (Sastrohadiwiryo,2012:68). (Moekijat,2010 : 112) menjelaskan bahwa 
mutasi atau perubahan adalah suatu perubahan dari suatu jabatan dalam suatu kelas ke suatu jabatan dalam kelas 
yang lain yang tingkatnya tidak lebih tinggi dan tidak lebih rendah (yang tingkatnya sama) dalam rencana gaji. 
(Sastrohadiwiryo,2012:68) mendefinisikan mutasi adalah kegiatan ketenagakerjaan yang berhubungan dengan 
proses pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status ketenagakerjaan tenaga kerja ke situasi tertentu dengan 
tujuan agar tenaga kerja yang bersangkutan memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan dapat memberikan 
prestasi kerja yang semaksimal mungkin kepada organisasi. 
 
Perubahan Perilaku 

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia sendiri seperti berbicara, menangis, bekerja dan lain 
sebagainya perilaku manusia adalah semua kegiatan aktivitas kegiatan manusia, baik yang dapat diamati 
langsung maupun tidak (Machfoedz , 2010) 

Menurut Walgito (2010), Perilaku manusia tidak dapat lepas dari keadaan individu itu sendiri dan 
lingkungan dimana individu itu berada.  Dalam hal ini ada beberapa teori perilaku, yang dapat dikemukakan: 
a. Teori Insting 
b. Teori Dorongan (Drive Theory) 
c. Teori Insentif (Incentive Theory)  
d. Teori Atribusi  
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e. Teori Kognitif 
Teori proses perubahan berusaha untuk menjelaskan dinamika dimana terjadi proses perubahan dan 

peningkatan organisasional. Proses perubahan pertama kali dijelaskan oleh ( Lewin, 1951) sebagai proses yang 
terjadi dalam tiga tahap yaitu unfreezing, bergerak, dan refreezing. Tahap unfreezing merupakan proses yang 
dilakukan agar orang-orang didalam organisasi memahami peningnya perubahan dan menjamin agar mereka 
tidak melakukan hal-hal yang menghalangi perubahan. Tahap bergerak adalah tahap dimana terjadi proses yang 
berusaha agar orang-orang dalam organisasi mau menerima pernyataan. Dan tahap refreezing adalah proses 
yang dilakukan agar perilaku dan praktek baru menjadi bagian permanen dari operasional atau ekspetasi peran. 
 
Kinerja 

Abdullah (2014:4) menyatakan bahwa Kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan hasil dari 
implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu institusi yang dilaksankan oleh pimpinan dan karyawan 
(SDM) yang bekerja di instansi baik pemerintah maupun perusahaan (bisnis) untuk mencapai tujuan 
organisasi.Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,2013). 

Penelitian Terdahulu 
Rarung, Mananeke, dan Lengkong (2015), melakukan penelitian tentang pengaruh mutasi pegawai dan 

pelaksanaan penilaian prestasi kerja terhadap prestasi kerja pegawai. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh mutasi pegawai dan pelaksanaan penilaian prestasi kerja. Hasil menunjukkan bahwa 
mutasi pegawai memiliki pengaruh tetapi tidak  signifikan. 

Judas (2013), melakukan penelitian tentang mutasi dan promosi jabatan pengaruhnya terhadap prestasi 
kerja pegawai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mutasi dan promosi jabatan terhadap 
prestasi kerja pegawai. Hasil menunjukkan bahwa mutasi dan promosi jabatan secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. 
 Kasim, Adolfina dan Tawas (2017), melakukan penelitian analisis pelatihan, penempatan kerja dan 
mutasi karyawan serta pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan pada Karyawan non medis di RSUP Prof 
Dr. R. D Kandou Manado. Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu Pelatihan secara Persial berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasaan kerja karyawan pada RSUP 
PROF Dr. R. D Kandou Manado. penempatan kerja secara persial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada RSUP PROF Dr. R. D Kandou Manado mutasi karyawan secara persial 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada RSUP PROF Dr. R. D Kandou Manado.  
 Syahril dan Yenda (2018), melalukan penelitian tentang pengaruh mutasi dan promosi Jabatan terhadap 
efektifitas kerja pada PT. Hyang Sri Cabang Solok. Hasil dari penelitian tersebut yaitu, mutasi yang dilakukan 
pada PT. Hyang Sri Cabang Solok berpengaruh signifikan terhadap efektifitas kerja pada PT. Hyang Sri Cabang 
Solok.  
 Ratnaputri, Wahyuni, Jayanti (2016), melakukan penelitian tentang hubungan antara mutasi dengan 
tingkat kepuasan kerja auditor pada Kantor Pusat Badan Pemeriksa keuangan Republik Indonesia (BPK RI) 
Jakarta. Hasilnya menunjukkan bahwa Ada hubungan antara mutasi dengan tingkat kepuasan kerja auditor di 
kantor pusat Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI). 

Kerangka Pemikiran 

.        H1 

        
       H2  
      
        
       H3 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber : Kajian Teori, 2018 

Hipotesis Penelitian 
Teori yang menghubungkan variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) maka penulis 
berpendapat: 

Mutasi (X1) 

Perubahan Perilaku 
(X2) 

Kinerja Karyawan 
(Y) 
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H1: Mutasi karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara parsial 
H2: Perubahan perilaku berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara parsial 
H3: Mutasi karyawan dan perubahan perilaku berpengaruh terhadapkinerja karyawan secara simultan 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yang merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Bank BRI Cabang Manado, Jl. Sarapung No 4-6, Wenang Utara, Wenang, Kota Manado, Sulawesi Utara. 
Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan Oktober. 

 
Populasi dan Sampel 

Menurut Umar (2011:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan yang ada di Bank BRI Cabang Manado 
berjumlah 185 karyawan. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi (Umar,2011:80). Dalam penelitian ini jumlah sampel yang diambil adalah 65 
karyawan. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif dan kuantitatif yang terdiri dari data primer dan sekunder yang 
diperoleh dari objek penelitian. Sugiyono (2015 : 223) menyatakan bahwa data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data diperoleh secara langsung dari instansi yang diteliti, 
melalui pengamatan (observasi) dan pembagian kuesioner (angket). Data sekunder adalah merupakan sumber 
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya dalam bentuk dokumen.  

Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan dengan cara wawancara langsung antara 

pewawancara dan responden dalam hal ini antara peneliti dan karyawan Bank BRI Cabang Manado. Kuesioner 
untuk melengkapi data yang penulis butuhkan, maka penulis mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis untuk 
dijawab oleh responden. Dan Observasi dimana peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap objek 
penelitian yaitu Bank BRI Cabang Manado. 

 
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh melalui kuisioner akan dianalisis menggunakan program Statistical Package for the Sosial 
Science (SPSS). SPSS adalah program komputer yang digunakan dalam menganalisis data. 
 
Uji Normalitas 

Ghozali (2013: 110) Menyatakan tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah masing-
masing variable berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-
pengujian variable lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika 
asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid dan statistic parametric tidak dapat digunakan. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk menghitung besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y maka dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan metode analisa regresi linier berganda. Dalam penelitian ini metode tersebut digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh Mutasi (X1), dan Perubahan Perilaku (X2) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y), (Prayitno,2008:73-88) secara umum formulasi dari regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut :  

Y  = 𝛼 + 𝑏$𝑥$ + 	𝑏'	𝑥' + 	𝑒	  
Dimana : 
Y = Kinerja karyawan 
x1 = Mutasi 
x2 = Perubahan Perilaku 
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𝛼 = Konstanta 
e = Kesalahan pengganggu 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reabilitas 
 Instrumen yang dilakukan pada penelitian ini adalah kuesioner. Oleh sebab itu instrumen penelitian 
harus diuji terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas dan realibitas. Uji validitas menggunakan 
koefisien korelasi pearson. Jika nilai korelasi diatas 0.3126 mengindikasikan instrumen yang digunakan telah 
valid. Uji relibitas menggunakan koefisien alpha cronbach. Jika nilai alpha diatas 0,6 mengindikasikan 
instrumen yang digunakan telah reliabel. Hasil uji validitas dan realibitas pada instrumen penelitian 
menggunakan software SPSS versi 23.0 adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Realibitas 
Variabel Pernyataan R Status Cronbach 

Alpha 
Status 

Mutasi 
(X1) 

X1.1 0.409 Valid 0.799 Reliabel 

X1.2 0.428 Valid 
X1.3 0.558 Valid 
X1.4 0.646 Valid 
X1.5 0.472 Valid 
X1.6 0.650 Valid 
X1.7 0.693 Valid 
X1.8 0.720 Valid 
X1.9 0.775 Valid 
X1.10 0.688 Valid 

Perubahan 
Perilaku 
(X2) 

X2.1 0.744 Valid 0.846 Reliabel 

X2.2 0.844 Valid 
X2.3 0.811 Valid 
X2.4 0.680 Valid 
X2.5 0.821 Valid 
X2.6 0.683 Valid 

Kinerja 
(Y) 

Y1 0.871 Valid 0.921 Reliabel 

Y2 0.645 Valid 
Y3 0.553 Valid 
Y4 0.862 Valid 
Y5 0.869 Valid 
Y6 0.883 Valid 
Y7 0.839 Valid 
Y8 0.869 Valid 

Sumber: Olahan data spss 2018 
 

Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui besarnya interkolerasi antar variabel bebas dalam 

penelitian ini. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat masalah multikolinieritas . Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada nilai tolerence dan VIF. Apabila nlai toleransi diatas 0,1 dan nilai 
VIF dibawah 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas untuk model regresi pada 
penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 2.  Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerence VIF 
Mutasi 0.529 1.890 
Perubahan Perilaku 0,529 1.890 

Sumber: Olahan data spss 2018 
 Dari tabel diatas terlihat bahwa semua dimensi yaitu mutasi dan perubahan perilaku mempunyai nilai 
toleransi diatas 0.1 dan nilai VIF dibawah 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian 
ini tidak terjadi multikolinieritas. 
 
Uji Heterokedastisitas 
Pengujian heterokedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
 

 
Gambar 2. Scatterplot 

Sumber: Olahan data spss 2018 
 
Dari gambar 2 grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokedestitas menampakkan titik-titik 

yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam penyebaran titik-titiktersebut 
menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut mengidentifikasikan tidak terjadinya 
heterokedestitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel 
Kinerja(Y) 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui datavariabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

 
Gambar 3. Normal p-plot 

 Sumber: Olahan data spss 2018 
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Dari gambar 3 diatas menunjukkan bahwa grafik Normal P-P of Regression Standardized Residual 
menggambarkan penyebaran data disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis diagonal grafik 
tersebut, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

Analisis  Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

  B Std. 
Error 

Beta Tolerance 

1 (Constant) 2.302 3.042  .757 .452  

Mutasi .142 .100 .129 1.412 .163 .529 

Perilaku 1.054 .126 .760 8.346 .000 .529 

a.Dependent Variabel : Kinerja 

Berdasarkan hasil analisis linier pada tabel 3. maka dihasilkan persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut : 

  Y = a+b1X1 + b2X2 + e 
  Y = 2.302 + 0.142 X1 + 1.054 

 Konstanta sebesar (a)  sebesar 2.302 berarti ketika mutasi dan perubahan perilaku tidak ada maka nilai 
dari kinerja adalah 2.302.  Koefisien regresi mutasi sebesar 0.142  artinya apabila variabel mutasi dinaikkan satu 
satuan maka kinerja akan meningkat sebesar 0.147.  Nilai koefisien positif artinya ada hubungan antara Mutasi 
dan Perubahan Perilaku. Apabila mutasi diperbaiki maka dapat dipastikan akan ada peningkatan juga dari 
kinerja.Koefisien regresi variabel Perubahan Perilaku (X2) sebesar 1.054, artinya apabila perubahan perilaku 
ditingkatkan sebesar 1 satuan maka kinerja karyawan akan naik sebesar 1.054. Koefisien bersifat positif artinya 
terjadi hubungan antara Mutasi dan Perubahan Perilaku 
. 
Pengujian Hipotesa 
Uji t-test Statistic (Uji Parsial) 
 Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap 
variabek terikat sebagai nilai t hitung yang akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Apabila nilai t hitung 
melebihi nilai t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa varaiabel bebas yang dianalisis tersebut secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap proses persiapan kontrak, sedangkan jika nilai t hitung kurang dari nilait t tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang dianalisis tidak berpengaruh signifikan terhadap proses 
persiapan kontrak. Nilai t hitung hasil analisis regresi dapat dilihat dari tabel koefisien persamaan regresi. 
 
Tabel 4. Hasil Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance 

1 (Constant) 2.302 3.042  .757 .452  

Mutasi .142 .100 .129 1.412 .163 .529 
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Perilaku 1.054 .126 .760 8.346 .000 .529 

a. Dependent Variable : Kinerja 

Sumber : Hasil Olahan SPSS. 23.0 

1. Pengaruh antara Mutasi dengan Kinerja Karyawan 
 Hasil perhitugan SPSS diperoleh t hitung (1.412) < t tabel (1.668) maka Mutasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Pengaruhnya bersifat positif sebesar 1.412, dengan nilai sig diatas 0,05 (0.163) 
sehingga dapat dinyatakan ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel Mutasi terhadap Kinerja 
Karyawan Bank BRI Cabang Manado. 

2. Pengaruh antara Perubahan Perilaku dengan Kinerja Karyawan. 
 Hasil perhitungan SPSS diperoleh t hitung (8.346) > t tabel (1.668) maka Perubahan Perilaku berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Pengaruhnya bersifat positif sebesar 8.346, dengan sig dibawah 0.05 
sehingga dapat dinyatakan ada pengaruh positif fan signifikan dari variabel Perubahan Perilaku terhadap 
Kinerja Karyawan. 

Uji F-test Statistic 
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan variabel-variabel bebas terhadap 
variabel tarikat. Dalam uji F, Ho akan ditolak jika nilai signifikansi yang didapat dari tabel ANOVA lebih kecil 
dari 0,05 dan nilai signifikan yang didapat lebih besar dari 0.05 maka Ho diterima. 

Tabel 5. Anova 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1393.777 2 696.888 83.021 .000b 

Residual 520.438 62 8.394   

Total 1914.215 64    

Sumber: Data olahan 2018 SPSS 23.0 
Berdasarkan (tabel ANOVA yang dihasilkan dari analisis regresi dengan bantuan program SPSS). Hasil 

perhitungan didapatkan angka F hitung (83.021) > F tabel yang dihitung lewat Excel yaitu sebesar (2.75) 
dengan nilai sig 0.00 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Mutasi dan Perubahan Perilaku secara 
simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
 
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi menjelaskan besar kontribusi yang diberikan masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terkaitnya. Untuk mengetahui besarnya koefisien determisasi variabel-variabel bebas dalam 
sebuah model regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai R square yang terdapat pada tabel Model Summary. 
Berikut ini adalah tabel model summary hasil analisis regresi. 
 
Tabel 6. Tabel Hasil R Square 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .853a .728 .719 2.89727 1.287 
 

Pada hasil tabel diatas dapat dilihati Nilai R square (keofisien determinasi) adalah 0.728. Hal ini berarti 72.8% 
besarnya pengaruh Mutasi dan Perubahan Perilaku terhadap Kinerja, sementara sisanya 27.2 % disebabkan oleh 
faktor-faktor yang lain antara lain diluar variabel dalam model. 
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Pembahasan 
Hubungan Antar Variabel 

 Hubungan Antara Mutasi terhadap Kinerja Karyawan pada Bank BRI Cabang Manado. Secara empiris 
penelitian oleh Sabar, Adolfina dan Dotulong yang berjudul Pengaruh Promosi Jabatan dan Mutasi Terhadap 
Kinerja Pegawai (Studi pada Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi 
Utara) 2017 bertolak belakang dengan hasil dari peneliti dapatkan. Hasil penelitian dari Sabar, Adolfina dan 
Dotulong menunjukkan bahwa Promosi Jabatan bernilai positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah 
antara Promosi Jabatan dan Kinerja Pegawai. Dan Promosi Jabatan dan Mutasi berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulaweis Utara. Penelitian tersebut 
memiliki hasil yang bertolak belakang dengan penelitian yang  peneliti dapatkan hal ini dapat terjadi karena 
berbeda obyek penelitian, berbeda kuesioner, jumlah sampel dan berbeda responden. Mutasi tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan Bank BRI Cabang Manado karena berdasarkan hasil penelitian bahwa, 
ketika dilakukan mutasi maka karyawan tetap akan bekerja sesuai porsi dan tanggung jawab yang diberikan. 

Hubungan Antara Perubahan Perilaku terhadap Kinerja Karywan Pada Bank BRI Cabang Manado. 
Secara empiris berdasarkan penelitian Sobirin (2015) dengan judul Privatisasi : Implikasinya Terhadap 
Perubahan Perilaku Karyawan dan Budaya Organisasi. Uraian tentang implikasi privatisasi terhadap perubahan 
prilaku manusia dan budaya organisasi mengarahkan kita pada dua aspek lain yang patut dipertimbangkan pula 
yakni aspek manusia dan kultural. Dari penelitian dapat dilihat persamaannya yaitu tentang perubahan perilaku 
berfaktor juga pada budaya,dalam Bank BRI Cabang Manado tentunya memiliki budaya tersendiri dalam 
melaksanakan pekerjaan seperti melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai waktu yang telah ditentukan. 

Hubungan Antara Mutasi dan Perubahan Perilaku Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank BRI Cabang 
Manado. Berdasarkan dari hasil penelitian maka kedua variabel memiliki hubungan dimana mutasi dapat 
menyebabkan perubahan perilaku misalnya seperti karyawan yang akan berusaha untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan baru, bisa saja karayawan tersebut lama dalam penyesuaian ada juga yang cepat penyesuaian 
maka dapat dikatakan memiliki perubahan perilkau yang didasari oleh persepsi, sikap dan tindakan 
 

PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Mutasi dan Perubahan Perilaku memiliki hubungan terhadap kinerja karyawan. Hu Hubungan ini terlihat 

lewat nilai koefisien korelasi sebesar 0.853 yang menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel 
X(Mutasi dan perubahan perilaku) terhadap variabel Y (kinerja). 

2. Mutasi memiliki hubungan yang positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Karena 
berdasarkan dari hasil olahan data pengaruhnya bersifat positif sebesar 1.412 lebih kecil dari t tabel dengan 
nilai signifikan 0.05 dan didapatkan hasil sebesar 0.163 

3. Perubahan perilaku memiliki hubungan terhadap kinerja karyawan. Pengaruh bersifat positif sebesar 8.346 
dengan signifikan dibawah 0.05. 

 
Saran 
1. Mutasi yang dilaksanakan di Bank BRI Cabang Manado seharusnya berdasarkan pengukuran dari kinerja 

para karyawan bukan berdasarkan instruksi dari pimpinan cabang.  
2. Dalam penerimaan perubahan tergolong dalam kategori baik maka sebaiknya dinaikkan ke sangat baik agar 

kinerja lebih baik lagi juga bagi Bank BRI Cabang Manado dapat memiliki keuntungan dimana para 
nasabah akan merasa puas. Perubahan perilaku tidak selamanya bersifat positif karena perubahan perilaku 
karywan terjadi karena faktor-faktor lain didalam perusahaan sehingga diperlukan pengawasan yang lebih 
baik terhadap setiap perubhan perilaku yang ditujukan dari perusahaan agar dapat menentukan kebijakan-
kebijakan yang lebih tepat untuk meningkatkan kinerja karyawan.  
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